pleaseOMasa kelam 


Disarankan memakai model gelap:) 


~ Xm 


Wanita itu menegang testpack itu terjatuh begitu saja,tak 
menyangka hasil kekhilafanya malam itu membuahkan 
seorang janin di dalam rahimnya. 


Setetes cairan bening mengalir tanpa izin ia menangis, 
meratapi testpack yang menunjukkan dua garis tersebut. 


la ingat, malam itu, ia lelah, dan memilih menenangkan diri 
dari pekerjaan modeling nya ke club malam, dan segalanya 
terjadi begitu cepat, dengan keesokan paginya, ia 
terbangun, dengan bau sperma yang kuat, ia tak bodoh 
untuk tak menyadari hal yang sudah terjadi tadi malam. 


la mengahapus air matanya kasar lalu keluar dari kamar, 
meletakkan testpack itu di dalam laci meja rias nya. 


la menghela nafas, lalu menelfon seseorang yang ada di 
kontaknya. 


Itu sang manajer 
"bisa carikan aku tempat aborsi terbaik? " 
"aku mau info itu ada di tangan ku secepatnya" 


AK ma 


Wanita itu menghela nafas frustasi, ia sudah pergi ke tempat 
aborsi itu, tapi tak ada orang disana, mungkin mereka tutup 
(?). 


Wanita itu membuka pintu rumahnya perlahan. Ia masuk ke 
dalam rumah dan langsung masuk ke kamar nya. 


la naik ke kasurnya lalu melipat kedua kakinya 
pandangannya lurus kedepan, melihat pemandangan luar 
jendela yang cukup indah. 


la menghela nafas, jika bayi ini tidak segera di musnahkan, 
berarti kehidupannya yang sempurna terancam hancur? 


Mana ada orang yang mau menjadikannya sebagai model 
jika tau ia tengah mengandung anak hasil kesalahan? 


Tidak tidak, itu tidak boleh terjadi, ia tak akan membiarkan 
kehidupan yang ia sudah tata rapi hancur berantakan, itu 
tidak boleh terjadi. 


an 


Peribahasa mengatakan sepandai pandainya 
menyembunyikan bangkai, pasti aroma nya akan tercium 
juga. 


2 hari setelah itu, semuanya terbongkar, ibu dari wanita itu 
menemukan testpacknya yang berada di laci meja rias, ia 
lupa membuangnya. 


"katakan yoona dia anak siapa?" bentak ibu wanita yang di 
panggil yoona itu. 


"aku tak tau! Aku mendapatkannya setelah mabuk di club 
malam" ibu yoona memejamkan mata berusaha memendam 
emosinya. 


"aku akan meng arbosi nya" ujar yoona membuat ibunya 
benar benar naik pitam. 


"kau memang tak punya hati nurani yoona!, ia tak salah, 
kau yang salah karna sudah pergi ke tempat haram itu, kau 
harus diajarkan bertanggung jawab, menjadi anak 
perempuan satu satunya yang selalu di manjakan membuat 
kau bertindak semena mena, aku tak mau tau, kau harus 
mengurus bayi itu!" yoona terdiam. 


"kalau aku mempertahankan nya kehidupan modeling ku 
akan hancur, dan aku tak akan membiarkan itu terjadi 
hanya karna bayi sialan ini" ujar yoona menggebu gebu, lalu 
berdiri dari duduknya untuk pergi ke kamarnya. 


"coba saja kau lakukan hal itu, maka harta warisan mu akan 
ku alihkan ke saudara mu yang lain" seketika yoona 
menegang. 


a 


Yah, dengan amat terpaksa, yoona berhenti sementara dari 
kegiatan modelingnya, dengan alasan kesehatan. 


9 bulan kemudian anak lelaki itu lahir. 


"kau akan beri nama siapa? " tanya chanyeol, kakak ke dua 
yoona. 


"tak tau dan tak peduli juga" jawab yoona acuh, membuat 
ibu yoona benar benar geram. 


"baiklah, aku ada saran" ujar donghae kakak pertama 
yoona. 


"siapa? " tanya johnny, adik yoona 


"nathaniel jaemin manggala, bukankah itu terdengar 
bagus?" dan yah semua orang menyetujui nya. 


Hai!! 


Omongan aku gak bisa di jaga banget kayak nya, 
padahal kemungkinan minggu depan, tapi malah di 
mulai hari ini hahahaha 


Oh ya btw, bagi kalian yang udah baca cerita ini 
sebelum di revisi, mungkin cerita ini bakal jadi titik 
balik kehidupan jaemin. 


Karna semuanya berbeda tuan!! 


Tapi gak banyak kok bedanya, yah cuman beberapa 
doang, penasaran gak? 


Enggak ya? 
Sepertinya saya terlalu kepedean wkwkwkwk 


Oh ya btw kalian bisa manggil saya dengan sebutan 
el, gak tau sih temen el manggil gitu jadi ya udah, 
kalian panggil el jugak aja hehehehe 


Okey, part selanjutnya mau di publish kapan? Hari ini 
atau besok? Atau nunggu hari senin besok aja? 
Wkwkwkw 


pleasel.1perjalanan kedewasaan 
Hello 
Balik lagi 


Vote and komen yok 


m~ Km 


Nathaniel Jaemin Manggala itu nama nya, biasanya orang 
orang terdekat akan memanggilnya dengan nana, atau 
teman temannya akan memanggil lelaki itu dengan jaemin. 


Jaemin bersekolah disalah satu SMA swasta di ibu kota, ia 
sudah kelas 11 sekarang. 


Dulu saat jaemin berusia 1 sampai 5 tahun, jaemin tak 
tinggal dengan sang ibunda, jaemin kecil tak mengerti 
kenapa, tapi ia tak peduli, toh ia tetap senang, karna setiap 
akhir pekan para sepupunya akan datang ke rumah. Atau 
setidaknya 1 bulan sekali bundanya akan datang 
menemuinya. 


Tapi na'as saat berusia 5 tahun, eyang nya meninggal dunia 
membuat dunia jaemin turut runtuh seketika, jaemin 
akhirnya dibawa tinggal dengan sang bunda, jaemin kecil 
tentu senang senang saja karna setelah 5 tahun ia akan 
tinggal dengan bunda nya. Dengan harapan, jaemin dapat 
lebih bahagia. 


Tapi semua harapan jaemin musnah, karna di rumah 
bundanya pun, jaemin hanya tinggal dengan seorang 
pembantu, pengasuh bayi, dan seorang supir pribadi nya. 
Bahkan ia menjadi jarang bertemu dengan para sepupunya. 


Bertemu bunda? Dapat bertemu dengan bunda seminggu 
sekali saja merupakan sebuah keberuntungan bagi jaemin. 


Setiap bunda pulang, jaemin akan tersenyum lebar, dan 
memperhatikan bunda nya dari jauh. 


Jaemin tak berani mendekat, karna jika mendekat sekali 
saja, maka bundanya akan bilang. 


"jangan mendekat, aku lelah, lebih baik kau pergi dari sini" 


Atau saat jaemin memanggil bundanya hanya untuk 
menanyakan kabar, maka bundanya akan mengatakan. 


"aku tak membutuhkan pertanyaan basi seperti itu, lebih 
baik kau masuk ke kamar dan tak perlu menunjukkan 
wajahmu kepadaku" 


Atau mungkin saat jaemin ingin menunjukkan nilai ulangan 
matematikanya yang mendapat nilai seratus, maka 
bundanya hanya akan melihatnya jengah. 


"aku tak butuh nilai mu atau apapun dari dirimu, SEKARANG 
LEBIH BAIK PERGI DARI HADAPANKU ANAK SIALAN!" 


Pada saat Jaemin berusia 6 tahun, bundanya membawa 
seorang pria ke rumah, jaemin tak tau itu siapa karna sang 
bunda tak mengenalkannya pada jaemin. 


Tapi jaemin ingat, tak lama setelah hari itu, ia dibawa ke 
sebuah gedung mewah, dan ia juga dipaikan pakaian 
formal, disana ia juga bertemu dengan para sepupu 
kesayangannya dan juga para paman dan bibi yang begitu 
menyayangi nya pula. 


Jaemin ingat, hari itu, om donghae -papa jeno, salah satu 
sepupu jaemin- mengatakan kepada jaemin, jika bunda 
menikah, dengan pria yang ada di samping bunda, dan 
jaemin dapat memanggil pria itu dengan sebutan ayah. 


Jaemin iya iya saja, ia juga senang, setelah 6 tahun ia 
memiliki seorang ayah. 


Hubungan jaemin dengan siwon, sang ayah tiri, jauh lebih 
baik dari pada hubungan jaemin dengan sang bunda. 


Siwon sering membawanya pergi jalan jalan saat bundanya 
tak ada dirumah, mereka akan pergi beli es krim, lalu 
belanja banyak mainan, dan sepasang ayah dan anak tiri itu 
akan pulang sebelum bunda sampai di rumah, dan 
setelahnya bertindak seolah olah mereka tak melakukan 
apapun. 


Saat jaemin berusia 7 tahun, ia mendapat kabar bahagia 
dari sang ayah kalau ia akan segera memiliki adik, tentu 
saja jaemin sangat senang mendengar hal itu. Karna 
sejujurnya jaemin memang menginginkan seorang adik, 
setelah renjun, saudara sepupunya yang lain bilang, kalau 
mamanya tengah hamil, dan mendengar kabar ini tentu saja 
jaemin senang bukan main, dan ia janji akan menjaga 
adiknya apapun yang terjadi. 


Memasuki usia 8 tahun, adik jaemin lahir kedunia, pada saat 
adik jaemin lahir, jaemin tak bisa ke rumah sakit karna ia 
lahir saat tengah malam, jadi jaemin di ungsikan sementara 
di rumah haechan, yang lagi lagi adalah sepupu jaemin, 
alasannya? Karna rumah haechan lebih dekat dari pada 
rumah sepupu jaemin yang lain. 


Dan yah, seluruh kisah jaemin di mulai dari lahirnya jisung 
kedunia. 


Baru awal guys belum masuk konflik yang berat 
berat hehehehe 


please1.2 Manggala High School 


AK ma 


Disinilah jaemin berdiri, di depan gerbang sekolah, 
manggala high school, sekolah milik keluarga manggala, 
(spesifik nya di urus oleh keluarga Jeno) adalah salah satu 
sekolah favorit yang ada di daerah jaemin. 


Betapa beruntungnya menjadi Jeno, keluarganya lengkap, 
kaya raya, dan pandai bergaul, sehingga ia memiliki banyak 
teman. Jauh berbeda dengan jaemin, oke oke, jaemin 


memang memiliki keluarga yang 'lengkap' dan sangat amat 
kaya, tapi jaemin sering merasa hampa. 


Jaemin menarik nafas panjang, percayalah untuk masuk 
kedalam kelas, jaemin butuh perjuangan panjang. 


Tidak! 

Bukan melewati sungai yang berair deras 
Atau 

Melewati hutan yang penuh hewan buas 


Satu langkah kakinya sudah menapak di area sekolah, 
masih aman, belum ada kendala apa apa 


Dua langkah, orang orang sudah menatap jaemin aneh. 
Tiga langkah, suara mulai terdengar 
"Eh, anak haram lewat" 


"Minggir woi kasih jalan, kalian gak mau kan, ketularan jadi 
anak haram kalau deket deket dia" 


"Anak haram tu, gak cocok sekolah disini, ngerusak citra 
baik sekolah aja tau gak" 


Jaemin hanya bisa diam, bukannya tak mampu untuk 
melawan, tapi ia lah yang memilih untuk diam, toh mereka 
benar, jaemin hanya anak haram. 


Dari mana jaemin tau? Ck kalau memang jaemin anak yang 
diinginkan mana ayahnya? Jaemin hanya punya ayah tiri. Ia 
bahkan tak tahu siapa ayahnya, bahkan namanya saja ia tak 
tau. 


Lagi pula bunda sering bilang begitu saat ia tengah marah 
dengan jaemin, jadi jaemin berusaha tetap tenang 
walaupun hatinya sakit mendengar hal itu, percuma jika 
jaemin angkat suara, ia akan tetap kalah 


Jaemin melanjutkan jalannya kedalam kelas dengan 
tenang,ah berusaha tenang maksudku, selalu saja begini 
setiap harinya. Berusaha memutup telinga dari olokan 
dunia. Setidaknya jaemin masih bisa bersyukur teman 
kelasnya tak pernah mencacinya. Teman kelasnya benar 
benar kompak saling menjaga, tak sekali dua kali mereka 
melakukan pembelaan kepada jaemin 


Jaemin membuka pintu kelasnya 
11 IPA 2 


"Pagi na" Sapa jeno ya sepupu nya yang satu itu sekelas 
dengan jaemin. 


Jaemin tersenyum lalu duduk di bangku nya, jaemin semeja 
dengan jeno. 


"Noh buku lo" Jeno menyodorkan buku kepada jaemin, itu 


tugas fisika, kemarin jeno meminjam buku jaemin ke rumah 
nya, jaemin mengambil buku tersebut lalu me masuk kan 
nya kedalam tas hitam miliknya 


"Lo udah sarapan? " jaemin menggeleng. 


"Gue gak sempet buat sarapan lo tau itu" Jeno menghela 
nafas panjang, keluarga jaemin pergi ke bali kemarin untuk 
mengurus beberapa perusahaan milik ayah siwon, dan ya 
lagi lagi jaemin ditinggal sendirian 


"Kan udah gue bilang, kalau keluarga lo lagi pergi lo 
sarapan di rumah gue, mama kan juga bilang gitu" jaemin 
menyengir lalu menggaruk tengkuk nya yang tak gatal 


"gue gak enak Jen, kalau harus ngerepotin keluarga lo mulu, 
lagi pula lo pikir rumah lo sama rumah gue deket? Ngabisin 
waktu gue kalau kerumah lo" itu benar, jaemin suka tak 
enak hati jika harus merepotkan keluarga jeno. jeno 
terkekeh lalu mengusak rambut jaemin, jaemin hanya 
mengerucutkan bibir sebal, karna rambutnya yang rapih 
harus kembali berantakan 


" Lo Lupa? Keluarga gue keluarga lo juga" Jevara noansya 
adhyasta manggala malaikat baik yang sepertinya sengaja 
di kirim kan tuhan untuk jaemin. 


an 


Jaemin melangkahkan kakinya kekantin,hanya kekantin saja 
Jaemin harus menyiapkan mental yang kuat. Ia sendiri an 
jeno sedang Ada urusan dengan klub basketnya, haechan? 
la tengah mengunjungi grandma nya yang ada di amerika, 
sedangkan renjun? Ia tak berangkat sekolah karna chenle- 
adiknya sedang sakit dan tak mau ditinggal 


Kesepian? 


Ya siapa yang tak kesepian ketika kita harus sendirian di 
tengah tengah kerumunan manusia. Biasa nya jika keadaan 
seperti ini jaemin akan menggunakan earphone miliknya 
tapi sialnya lelaki manis itu lupa membawanya dan itu 
benar benar menyebalkan. 


Jaemin memesan Nasi goreng, sengaja memesan makanan 
berat karna ia belum makan sedari pagi. 


Sesuap pertama, tak ada hambatan jaemin berharap, kali ini 
saja biarkan ia dapat makan dengan tenang tanpa adanya 
makian dari orang lain. 


Dan yah... Makanan nya habis, tanpa ada hal yang membuat 
sakit hati, jaemin tersenyum kecil lalu melangkahkan 
kakinya untuk keluar dari kantin. 


Mempercepat langkah ketika banyak orang yang melihatnya 
risih. 


"Ets"huft apalagi sekarang? Tak bisa kah aku diberi sedikit 
ketenangan? Pikir jaemin dalam hati 


" Mau kemana? "Itu hyunjin pria yang selalu saja membuli 
jaemin, terkadang jaemin bingung, apa salah nya kepada 
pria itu? 


" Lo kayaknya kepanasan deh, gue dinginin ya? "hyunjin 
mengangkat jus alpukat ke atas kepala jaemin 


" JANGAN TIDAK LAGI " Teriak jaemin dalam hati, ayolah 
jangan lagi sudah cukup jaemin memiliki baju seragam 
hampir selusin di rumah, jangan ditambah lagi. 


Jaemin menutup matanya bersiap jika jus lengket itu 
ditumpahkan ke kepala . 


Prang 

Jaemin segera membuka mata 
Gelas jus itu pecah? 
PECAH? 

bagaimana bisa? 


"Ck gue gak nyangka disekolah segede ini masih ada orang 
orang yang ngelakuin penindasan" Ucap seorang pria yang 
berjalan ke arah mereka. Hyunjin menatap pria itu nyalang 


"Lo siapa ikut campur urusan gue? " Gertak hyunjin, tapi 
pria itu memilih untuk menghiraukannya,dan merangkul 
pundak jaemin 


"Terus gue harus diem aja pas ngeliat ada pembullyan di 
depan mata gue? " Pria itu menatap Dean remeh 


"Sorry gue masih punya hati"pria itu membawa ku pergi dari 
sana 


-£X— 


Disinilah mereka berdua, di taman belakang sekolah dengan 
segala kecanggungan, bel masuk akan berbunyi 5 menit 
lagi. 


" Kenapa gak ngelawan? "Tanya pria itu jaemin hanya 
tersenyum kecil memainkan kakinya yang menggantung, 
ntah kursinya yang terlalu tinggi atau jaemin yg terlalu 
pendek? 


"Buat apa? Gue gak mau masalah ini makin gede, lagi pula 
gue 


udah terbiasa"jawab jaemin, lalu pria itu menatap jaemin 
intens 


"Terbiasa?" Beo nya, jaemin mengangguk kecil 


"Siapa yang mau berteman sama anak haram kayak 
gue"pria itu terdiam seperti nya kehabisan kata kata, jaemin 
rasa setelah ini ia juga akan menjauhi jaemin 


" Siapa yang mau berteman dengan orang yang bahkan gak 
tau nama ayahnya? "tambah jaemin lagi, masih dengan 
senyuman, tapi itu senyuman menyedihkan. 


Terkadang jaemin ingin menyalahkan Tuhan 


Kenapa ia harus lahir dari sebuah kesalahan, tapi jaemin 
sadar jika malam itu tak ada, maka ia pun tak akan ada di 
dunia. 


"Gue baru disini"pria itu kembali membuka suara setelah 
terdiam beberapa saat, jaemin memandangnya 


" Gue kesini mau nyari saudara gue, kembaran 
gue"tambahnya, jaemin mengernyit bingung, kembaran? 
Pria ini punya kembaran? Kenapa mereka terpisah? 


"Gue udah kepisah sama kembaran gue dari lahir, kata papa 
angkat gue, gue dititipin karna keluarga kandung gue gak 
sanggup nge biayain"sepertinya sedikit dari cerita itu 
jaemin sudah mengerti, semua tentang masalah keuangan. 


" Oh ya, gue yangyang, yangyang albera pradesh"ia 
mengulurkan tangannya kepada jaemin, jaemin dengan 
senang hati menyambutnya 


"Nathaniel Jaemin, biasanya dipanggil jaemin" yangyang 
mengerutkan keningnya lalu mengetuk ngetuk kan 


tangannya ke dagu 

"Hmm nama itu gak cocok sama lo" Ucapnya 

"Sebenernya orang yang deket gue manggil gue dengan---" 

"Nana" Potong yangyang 

"Hah? " 

"Nana, gue mau manggil lo dengan sebutan itu" jaemin 
mengangguk, sedikit terkejut saat yangyang tau panggilan 
itu 


Akhirnya jaemin mendapatkan satu teman lagi. Yangyang 
albera pradesh 


NATHANIEL JAEMIN MANGGALA (JAEMIN/NANA/NATHAN) 
JEVARA NOANSYA ADHYASTA MANGGALA (JENO/JEVAR) 
YANGYANG ALBERA PRADESH (YANGYANG/ALBERA) 


HADDEN CHENDANA MANGGALA (HAECHAN/ 
CHENDANA/HADDEN) 


REN DY JUSTINE MANGGALA (RENJUN/RENDY/JUSTINE ) 
HYUNJIN ALIANSYAH MAHATMA (HYUNJIN) 


please1.3kenapa dunia seolah 
mempermainkan 


Setelah kejadian kemarin, jaemin dengan yangyang menjadi 
dekat, entah kenapa, yang jelas jaemin merasa nyaman 
dengan yangyang, sama seperti rasa nyamannya ketika 
bersama para sepupunya. 


Sepupu jaemin pun menjadi dekat dengan yangyang, 
mereka senang ketika jaemin bercerita bahwa ia memiliki 
teman baru. Lalu mereka meminta agar jaemin 
mengenalkan yangyang kepada mereka jaga jaga saja, 
sepupu jaemin hanya tak mau jaemin salah memilih teman, 
dan yah dugaan mereka salah. 


Ah jaemin juga baru tau ternyata yangyang itu pindahan 
dari Jerman jaemin sempat terkejut saat mengetahui nya, 
pasalnya bahasa Indonesia yangyang sangat fasih, dan 
ternyata ia pernah tinggal di Indonesia beberapa tahun. Dan 
juga yangyang memiliki darah indonesia 


Pembullyan fisik kepada jaemin pun sedikit berkurang tetapi 
tidak dengan makian dan kata kata kasar, itu tetap terlontar 
jika jaemin berjalan dihadapan mereka, tanpa sepupu atau 
yangyang disebelahnya. tak nyaman memang tapi mau 
bagaimana lagi? 


Jaemin jadi mendapat kebahagian lain ketika bersama 
yangyang, ia merasa bahwa yangyang seperti abangnya 
saja, persis seperti para sepupunya, mereka sangat 
memanjakan jaemin. Entah apa penyebabnya. Mungkin 
karna jaemin lebih muda dari pada mereka? 


Mereka jadi sering pergi bersama seperti anak kembar yang 
kemana mana selalu bersama 


Jaemin bersenandung kecil, bel sekolah sudah berbunyi 
beberapa menit lalu, yangyang sudah pulang duluan, karna 
ingin mencari keberadaan kembarannya, sedangkan Jeno 
sedang ada pertandingan basket, ah sedikit menyesal karna 
jaemin tak dapat melihatnya karna pertandingannya 
diselenggarakan di luar kota. Dan seharusnya Jeno sudah 
pulang sekarang jaemin tak sabar mendengarkan cerita 
Jeno. Ah ya haechan juga pulang dari amerika hari ini, 
renjun? Pria itu pulang lebih dulu karna harus menjemput 
chenle ke sekolah. Jaemin haru mengumpulkan mereka 
berempat nanti hehehe. 


Jaemin mengalihkan pandangannya kedepan 
Oh tidak 


Itu hyunjin, jaemin ingin memutar tapi ia sudah melihat 
jaemin, sial batin jaemin kesal. Dapat dipastikan jaemin tak 
akan baik baik saja setelah ini. 


Hyunjin berjalan kearah jaemin, jaemin mulai tak nyaman. 
Hyunjin berhenti tepat didepan jaemin. 


"Dah lama gue gak ngotorin tu baju kayaknya memberikan 
sedikit seni cakep juga" hyunjin tersenyum mengejek 


Byuarrrr 


Bau busuk menyerang indra penciuman jaemin. jelas dari 
aromanya itu adalah air got, jaemin menahan nafasnya, 
karna sungguh bau busuk itu mengganggu penciumannya. 


Hyunjin dan teman temannya tertawa keras, tak lama 
hyunjin menjentikkan jarinya membuat tawa temannya 
terhenti 


"Aaah... Bau banget, hmmm gue bersihin ya? " 


Byuarrrr 


Dingin rasanya, saat air es itu menyentuh kulit jaemin. 
Hyunjin benar benar menuntaskan hasratnya untuk 
membully pria manis itu. mungkin karna sudah seminggu ini 
ia tak membully jaemin? 


"Kenapa sih lo selalu ganggu gue? Gue gak pernah ganggu 
lo hyunjin " Tanya jaemin dengan nada yang sedikit 
bergetar akibat kedinginan, ditambah lagi cuaca sedang 
mendung, membuat rasa dingin itu semakin menjadi jadi. 


Duaaakk 


Tiba tiba hyunjin menendang perut jaemin membuat jaemin 
tersungkur 


"itu karna lo gak pantes buat bahagia" Bisik hyunjin kepada 
jaemin, hyunjin langsung menegakkan badannya lalu 
dengan cepat menampar wajah jaemin. ujung bibir jaemin 
sobek, darah keluar dari sana 


Duakkkk 


Sekali lagi, sebelum pergi hyunjin menendang ku, sialnya 
itu mengenai wajah jaemin bahkan tepat di hidung milik 
pria manis itu, membuat darah segar keluar dari sana. 
Hyunjin pergi meninggalkan jaemin ditengah tengah 
lapangan sekolah yang sudah kosong tak berpenghuni. 


Jaemin memandang langit, air hujan sudah mulai menetes 
satu demi satu, demi Tuhan jaemin ingin bangkit tapi 
badannya seolah olah tak dapat digerakkan, seluruhnya 
sakit, rasanya lemas tak berdaya. 


Darah mimisannya pun belum berhenti, sedangkan darah di 
sudut bibirnya semakin banyak keluar 


Dresssssssss 


Air hujan turun dengan lebat, mengenai tubuh jaemin yang 
sudah kedinginan dari awal. Jaemin menyeka sesekali darah 
yang keluar dari sudut bibir dan hidung nya. 


Nama bunda terucap dari bibir jaemin dengan lirih. 
Berharap bunda dapat mendengar dan menyelamatkannya 
walaupun itu mustahil untuk terjadi. 


Jaemin kembali berharap semoga ada orang yang datang 
kesekolah ini lalu mau menolong jaemin. 


"NANA" jaemin mempertajam penglihatannya. Ia tersenyum, 
itu Jeno, belum sempat jaemin membalas, semuanya 
menjadi gelap 


Man 


Jaemin mengerjap perlahan, ah jaemin tak akan berdrama 
dengan menanyakan ia sedang dimana, dari kejadian tadi, 
dapat jaemin pastikan ia tengah berada di rumah sakit 
sekarang, dan jarum infus yang melekat di punggung 
tangannya menjelaskan semuanya. 


Jaemin menatap sekitarnya, ada renjun yang sedang tidur di 
sofa, ada Jeno yang tertidur di kursi samping brankarnya, 
dan haechan yang tertidur diatas karpet. dan ah jaemin tak 
menyangka jika yangyang juga ada disini ia juga tengah 
tertidur di sofa sebelah renjun. 


Jeno perlahan membuka matanya lalu menatap jaemin 


"Alhamdulillah akhirnya lo bangun juga" Jeno tersenyum, 
percayalah senyum Jeno itu sangat manis, ketika Jeno 
tersenyum, matanya ikut melengkung, benar benar 
menenangkan. 


"Berapa jam gue pingsan? " Tanya jaemij ke Jeno, Jeno 
menyentil kening jaemin pelan 


"Berapa jam apanya? Hampir 2 hari tau gak! " suara jeno 
sedikit keras jaemin hanya mampu meringis. 


"2 hari ya? Hmm butuh berapa kantong? " Tanya jaemjn Jeno 
mengernyit, lalu tak lama menjawab 


"2 kantong,darah lo udah banyak banget kurangnya"ah 
kalian tau penyakit yang membuat darah luka sukar 
membeku? nama kerennya hemofilia, jaemin menderita itu. 
Sedikit menyebalkan ketika ia harus selalu berhati hati saat 
melakukan sesuatu agar tidak terluka 


Tapi kata buna wendy,- ibu renjun, penyakit jaemin itu 
istimewa, karna Tuhan sayang kepada jaemin, jadi Tuhan 
memberi penyakit itu karna ia ingin jaemin menjaga 
tubuhnya dengan baik, jaemin mengangguk saja, tak 
membantah takut dosa. 


" Gak sekolah? "Tanya jaemin lagi kepada Jeno 


" Sekarang minggu goblok" jaemin langsung memandang 
Jeno sinis, seenaknya bilang jaemin goblok? 


"Jeno kasar ih" Ucap jaemin sebal 


Renjun terbangun mungkin terusik oleh jaemin dan jeno 
yang berisik 


"Akhirnya lo sadar" Renjun tersenyum tulus, membuat 
jaemin ikut tersenyum 


"Kangen banget gue sama celotehan lu" Tambahnya lalu 
mengusak rambut jaemin, mereka bertiga melanjutkan 
ngobrol kami. Tapi tak lama yangyang bersuara 


"Puji tuhan lo bangun na, ya ampun gue udah kepikiran 
aneh aneh tau gak gara gara lo lama bangunnya" jaemin 
terkekeh ringan. Yangyang lalu bergabung dengan mereka 
bertiga, haechan masih tertidur, tak ada yang berniat untuk 
membangunkan pria itu. 


"Eh dah jam segini, gue mau pamit dulu deh, mau ke gereja, 
na lo diem disini jangan kemana mana nanti gue balik lagi" 
yangyang pamit undur diri. 


"Okey, thanks yah udah mau nungguin gue sadar" 
yangyang mengangguk lalu mengusak rambut jaemin. 


"Santuy, ya udah gue duluan ya bay". 


Yangyang albera pradesh, kenapa perasaan jaemin selalu 
menghangat jika disampingnya? 


Hai 


Jangan lupa vote and komen ya 


Terima kasih atas vote dan komennya. 


Btw, udah cukup berlima aja, atau mau debutin 
shotaro juga? 


please1.4wanita itu aku panggil bunda 
Bunda, bagaimana jaemin bisa mendeskripsikan wanita itu? 


Mungkin orang orang yang membaca cerita ini akan berfikir, 
bunda itu adalah seorang wanita yang jahat, tapi tidak bagi 
jaemin. 


Walaupun bundanya selalu berkata kasar kepadanya, 
walaupun bunda selalu bersikap kasar kepadanya, 
walaupun..... 


Bunda tak pernah mengakuinya, tapi itu tak menjadikan 
jaemin benci kepada bundanya, karna bagaimana pun, 
bunda adalah ibu kandung jaemin, surga jaemin berada di 
telapak kaki sang ibunda. 


Tapi memang, terkadang jaemin lelah dengan sikap semena 
mena sang bunda, jaemin juga ingin seperti jisung, selalu di 
beri senyuman, di beri kecupan manis di pipi, dan di berika 
pelukan hangat saat hujan melanda. 


Jaemin ingin seperti jisung, selalu dibawa kemanapun saat 
keluar kota, selalu di beri hadiah saat ulang tahun, selalu di 
beri hadiah saat memenangkan sesuatu. 


Jaemin ingin seperti jisung, ingin semua yang dilakukan 
bunda kepada jisung, ia juga ingin mendapatkannya, 
bahkan, sekedar mendapat senyum sang bunda hanya 
untuk dirinya saja, adalah impian terbesar jaemin. 


Bahkan sekarang, saat jaemin sudah opname selama 3 hari, 
bundanya tak datang, jangankan datang dan memberi 
pelukan hangat, hanya untuk sekedar menanyakan 
kabarnya memalui ponsel pun tidak. 


Yang datang selama 3 hari ini hanya sepupunya, yangyang, 
dan para paman dan bibinya. 


"na, kamu beneran gak mau pindah? Atau sekedar 
menghukum anak itu? Ini sudah keterlaluan na" sudah 
kesekian kalinya, mami chellia- mami haechan- membujuk 
jaemin agar mau 


"enggak mih, nana gak papa kok" jawab jaemin tak lupa 
dengan senyum manis di wajahnya, membuat chellia 
mendengus lalu mengalihkan pandangannya, ia tak mau 
menatap mata jaemin karna itu akan membuat ia kalah. 


"ini udah bahaya buat nana, kalau nana memaksakan diri, 
gak menutup kemungkinan nana lebih parah lagi dari ini" 
mama irene-mama jeno- akhirnya angkat suara, jaemin 
terdiam, pikirannya berkelana kemana mana. 


Tak mungkin bukan? Hyunjin tega membunuhnya? Tidak itu 
tak mungkin terjadi. 


"enggak ma, nana baik kok hehehehe" 
Yah terserah jaemin saja. 


an 


"kak nana" jisung berlari ke arah jaemin lalu memeluk 
jaemin erat. 


"oh halo jisung, udah pulang dari bali?" jisung mengangguk 
di pelukan jaemin. 


"kangen kak nana, kak nana kok bisa kayak gini? Ih siapa 
yang giniin kak na, bilang sama ji" jaemin terkekeh ringan 
melihat sikap jisung, adiknya itu begitu menggemaskan, 
terkadang ia merasa bersalah karna pernah iri pada jisung. 


Wajar saja jisung diberi kasih sayang yang begitu besar, ia 
anak yang ditunggu tunggu, bukan sepertinya. 


Seharusnya dari awal jaemin sadar diri, ia dan jisung tak 
akan mungkin bisa disamakan, mereka sudah berbeda 
sedari awal. 


"kak nana gak papa kok, oh ya jisung kesini sama siapa?" 
bolehkah jaemin berharap bundanya datang mengunjungi 
jaemin? 


"sama ayah, ayah lagi di luar, ngobrol sama papa donghae" 
jaemin mengangguk, dalam hati ia merutuk karna sudah 
berharap bahwa bundanya datang untuk menjenguknya. 


"bunda kenapa gak dateng?" jisung menaikkan bahunya 
lalu mengambil anggur yang ada di nakas sebelah brankar 
jaemin. 


Bocah 10 tahun itu memang sangat menyukai anggur. 


"tadi katanya bunda capek, jadi mau istirahat dulu, kak na 
mau buah gak? Ji bukain nih, mau apel? Pear? Atau mau 
stroberi? Hahahaha" jaemin menggeleng. 


Jisung mahendra albirru, bagaimana mungkin jaemin bisa 
benci dengan anak itu? 


an 


"hai na? Gimana kabarnya masih ada yang sakit? Maaf ya 
kemarin ayah gak bisa langsung pulang karna clien gak bisa 
ditinggal" jaemin mengangguk didalam dekapan ayah 
siwon. Siwon mengusak rambut jaemin perlahan. 


"kangen ayah, kangen bunda juga hehehe" jaemin terkekeh 
ringan, siwon tersenyum tipis menanggapi kekehan jaemin, 


dalam hati, siwon merutuki yoona karna tak mau menemui 
anak manisnya ini. 


"maaf yah, ayah gak bisa bujuk bunda buat kesini" jaemin 
mengangguk. Ia tau bagaimana keras kepala bundanya itu. 


"oh ya, kemarin ayah sempet beli hadiah buat nana" siwon 
mengeluarkan sebuah paperbag dan memberikan nya 
kepada jaemin. 


Jaemin membuka paperbag itu dengan semangat, seketika 
bola matanya membulat 


"AAAAA MAKASIH AYAH, NANA SAYANG AYAH" 
Siwon menerima pelukan jaemin dengan senang hati. 


Sama sama na, maaf yah ayah gak bisa berbuat banyak 
buat kebahagiaan nana siwon mengecup singkat pucuk 
kepala jaemin. 


Yah setidaknya jaemin bersyukur masih ada ayah yang 
menyayangi nya 


Hadiah dari ayah siwon buat jaemin 
Mama irene - mama jeno 

Buna wendy - buna renjun 

Mami chellia - mami haechan 


Oh ya btw gak papa kan yah aku pakek visual mami 
haechan kayak gitu? Takutnya ada yang risih, kalau risih 
bilang ya, nanti aku cari mama yang tepat buat haechan, 
soalnya sampai sekarang belum nemu yang tepat 
wkwkwkwk. 


Kalian juga bisa kasih saran kok gimana bagusnya 
visualisasi mami haechan” ^ 


Okey vote and komen 


pleasel.5kata yang dilontarkan tanpa 
difikirkan memang menyakitkan 


Hari ini jaemin pulang dari rumah sakit, ia dijemput oleh 
buna wendy dan daddy chanyeol, karna ayah siwon sedang 
ada urusan di kota sebelah sedangkan bunda? Apa yang 
bisa kita harapkan dari wanita karier satu itu?. 


Jaemin senang karna setelah hampir seminggu ia dirawat, ia 
bisa pulang ke rumah, bisa melihat kembali bundanya, 
walau hanya dari jauh. 


Tapi tak apa, jaemin yakin, suatu saat bundanya akan mau 
melihat kearahnya. 


"nana bener mau pulang kerumah aja? Gak mau pulang ke 
rumah buna dulu ? Setidaknya sampai ayah siwon pulang 
deh, atau sampai injun pulang nanti dianter kerumah sama 
injun biar injun nginep disana sekalian " bukan apa apa 
wendy hanya cemas dengan keponakan manisnya itu. 


Bagaimana pun jaemin menyembunyikan itu, firasat wendy 
tak pernah salah. 


Bahwa jaemin tersiksa dirumah besar itu. 


Jaemin kembali memasang senyum manis miliknya. Hanya 
itu yang ia dapat perlihatkan sebagai tanda bahwa ia baik 
baik saja. 


"bener buna, nana gak papa kok, nana baik baik aja" 
terdengar helaan nafas berat dari wendy, chanyeol hanya 
dapat menggelengkan kepala melihat betapa keras kepala 
ponakannya yang satu itu. Mirip dengan bundanya. 


"okey kalau nana mau nya gitu, nanti kalau ada apa apa 
kabarin buna ya?" jaemin mengangguk. Tapi tetap saja 
wendy tak dapat merasa lebih baik. 


Tak lama mobil milik chanyeol berhenti di sebuah rumah 
mewah milik keluarga albirru, keluarga siwon. 


"buna gak usah masuk, nana aja sendiri" ujar jaemin saat 
wendy akan membuka pintu mobil. Wendy pun 
menghentikan tangannya lalu melihat kebelakang, ke arah 
jaemin 


"nana yakin?" jaemin mengangguk semangat. 


"buna yang gak yakin na" ujar wendy dalam hati, tapi lagi 
lagi ia kalah karna senyuman dan mata jaemin yang begitu 
cantik. 


Memang jaemin tau kelemahan keluarganya. 


"okey fine, gak usah natep buna, pakek tatapan anak anjing 
minta di pungut gitu ya" chanyeol tertawa mendengar 
gerutuan istri nya. Chanyeol tau, istrinya itu terlampau 
cemas dengan jaemin, apalagi tak sekali dua kali istri cantik 
nya itu menemukan lebam di tubuh jaemin. 


Ya lebam hasil kesenian sang bunda 


"ya udah, daddy sama buna pulang ya? Nana baik baik 
dirumah, nanti kalau injun udah pulang, daddy suruh 
langsung kesini buat nemenin nana, sekalian sodara nana 
yang lain juga" jaemin mengangguk lalu menyalimi 
chanyeol dan wendy. 


Tak lupa memberi kecupan manis di pipi wendy. 


"makasih buna sama daddy udah mau ngerawat nana 
beberapa hari ini, nana masuk dulu ya, papai" 


Ayo kita berharap, semoga jaemin benar baik baik saja 
setelah ini. 


D PO 


Jaemin memasang senyum cerah saat melihat bundanya 
tengah menyeduh teh hijau di dapur, ia mendekat ke 
bundanya. 


Jujur jaemin rindu setelah hampir 2 minggu tak dapat 
melihat bundanya. Dan sekarang jaemin berniat untuk 
menyapa bundanya. 


Semoga ada hal menyenangkan yang ia dapat, untuk kali ini 
saja, jaemin ingin mendapat satu pelukan hangat dari 
bundanya. 


"siang bunda" ujar jaemin, tapi yoona hanya diam, tak 
mengindahkan sama sekali sapaan jaemin, ia hanya 
menganggap jaemin angin lalu. Tapi jaemin tak putus asa, ia 
kembali bersuara. 


"bunda apa kabar? Nana kangen bunda hehehehe" yoona 
berdecih mendengar ucapan jaemin. Membuat jaemin 
menghentikan langkah kaki nya. 


"kenapa kamu masib hidup sih? Kenapa gak mati?, segala 
masuk rumah sakit, emang anak haram kayak kamu cuman 
bisa ngabisin biaya" jaemin terdiam, senyum yang tadi ia 
pasang dengan baik tiba tiba luntur. 


Beban yah? Apa benar selama ini jaemin hanya beban di 
keluarga ini? 


"sakit karna di bully sampai koma? Lelaki macam apa itu? 
Dasar Lemah" yoona langsung pergi dari sana membawa 
cangkir yang berisikan teh hijau miliknya. 


Jaemin masih terdiam di tempat, memandang punggung 
bundanya yang perlahan menjauh dari hadapannya. 


Apa benar, jika aku mati, bunda bisa bahagia? Batin jaemin 
berbicara. 


Btw ini sudah masuk sedikit konflik, baru sedikit, 
sedikit banget malah. 


Masih banyak konflik yang akan datang. 

Jadi tungguin ya 

And, kalian masih bingung kah tentang panggilan 
para orang tua? 

Sini el perjelas. 


Buna wendy 
Daddy chanyeol 
(orang tua renjun dan chenle) 


Papa donghae 
Mama irene 
(orang tua jaehyun dan jeno) 


Papi johnny 
Mami chellia 
(orang tua hendery dan haechan) 


Bunda yoona 
Ayah siwon 
(orang tua jaemin dan jisung) 


Okey sip ? nanti ada lagi penambahan seiring 
berjalannya cerita.... 


Vote and komen:) 


Thanks 


Pleasel.6kilat amarah yang tak pernah usai 


Jaemin hari ini tengah berada di rumah renjun, ia dan para 
sepupunya berkumpul disini untuk mengisi waktu luang 
karna kebetulan, sekarang hari minggu. 


Lagi pula, jaemin bosan sendirian di rumah, bundanya pergi 
bersama jisung, ke mall untuk berbelanja. Dan yah lagi lagi 
jaemin tak diajak. 


"ah nana mah dengerin dulu cerita gue" haechan menepuk 
pundak jaemin sedikit kencang, merasa kesal karna jaemin 
tak menghiraukan ceritanya. 


Ahhhh 


Jaemin meringis pelan saat pundaknya di tepuk oleh 
haechan, membuat atensi para sepupunya langsung 
mengarah kepadanya. 


"pundak lo kenapa lagi?" tanya jeno dengan suara pelan, 
tapi tegas. Berhasil membuat jaemin merinding 


"diapain lagi sana tu nenek lampir?" tanya haechan. 


"liat sini pundak lo" renjun berdiri dari duduk nya berniat 
untuk menghampiri jaemin. 


"e-enggak papa kok, pundak gue gak papa, s-serius deh, 
hehehehe" jaemin gelagapan, ia tak mau para sepupunya 
tau punggungnya terdapat beberapa luka lebam, ia ingin 
menjaga keslamatan bundanya, karna ia tau, para 
sepupunya ini 'gila' 


"na?" jaemin terdiam mendengar suara renjun, tapi ia tetap 
tak mau membuka kaos nya. 


Renjun menghela nafas lelah, ia mengambil cutter kecil di 
atas meja nakasnya lalu merobek begitu saja kaos jaemin. 


Jaemin hanya bisa diam, tak berani berkutik, karna 
lebamnya sudah dilihat oleh para sepupunya sekarang. 


"na! Ini udah parah banget, gue yakin, ini masih baru kan? , 
lebamnya aja masih basah, bahkan itu bernanah nana!" 
jaemin meringis pelan mendengar cercaan renjun, jujur 
jaemin mendapatkan itu kemarin sore. 


"ada 'salah faham' apalagi?" tanya jeno, membuat jaemin 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"kemarin itu" 
Flashback on 


Hari ini, jaemin hanya tinggal berdua dengan jisung di 
rumah, bundanya tadi pergi arisan dengan teman teman 
sosialitanya, sedangkan siwon tengah meeting di kantornya. 


Ini sudah jam 3 sore, jaemin tengah menyeduh mie untuk 
makannya, karna makan siang tadi, hanya ada satu porsi 
makanan, semuanya serba satu, tidak mungkin bukan 
jaemin hanya makan nasi putih tanpa lauk pauk?, dan yah, 
jaemin mengalah untuk jisung, ia memberikan nasi itu 
untuk jisung. 


"kak na makan mie?" tanya jisung, bocah 10 tahun itu, 
turun dari kamarnya yang ada di lantai 2. 


"iya" jawab jaemin seadanya, jisung mendekat ke arah 
jaemin. 


"hmmm ji mau satu suap boleh?" jisung mengeluarkan 
puppy eyes miliknya, membuat jaemin hanya mampu diam 


tak berkutik. 


"boleh, nih, kak na mau beresin dapur dulu, satu suap aja 
ya? Nanti dimarahin bunda kalau banyak banyak" jisung 
mengangguk semangat. 


Tapi belum saja sendok itu masuk kedalam mulut jisung, 
bundanya sampai ke rumah. 


"Yaemin! Kamu apain anak saya hah? Kan udah saya bilang 
jangan biarin dia makan mie! Saya juga sudah bilang kan, 
ada makanan untuk jisung di dapur, kamu gak dengerin 
saya?" jaemin meringis saat bundanya menarik telinganya, 
tapi jaemin hanya bisa pasrah. 


"jisung, masuk kamar, jangan keluar sampai bunda bilang 
keluar" 


Bundanya menyeret ke kamar mandi di kamar jaemin, lalu 
melepaskan tangannya, ia keluar dari sana untuk 
mengambil sebuah ikat pinggang. 


Ctaaaaarrrr 
"Shhhh" 


Jaemin hanya mampu diam saat lagi lagi ikat pinggang itu 
menyentuh pundaknya dengan kencang. 


Ctaaaaaarrrr 
Ctaaaaaarrrrr 
Ctaaaaaaarrrr 


Ctaaaaaarrrrr 


"maaf shhh bunda, nana udah bikin kesalahan lagi" yoona 
berhenti dari kegiatannya lalu menatap jaemin datar. 


"jangan berani keluar dari sini, sampai saya yang 
membukakan pintu" 


Flashback off 


-—£X— 


"jadi lo gak sekolah hari ini karna gak di bolehin keluar 
rumah sama bunda lo?" jaemin mengangguk pelan 
menjawab pertanyaan jeno. 


"ck, pasti ini belum diobatin kan? Bentar gue ambil P3K" 
renjun turun dari kasurnya lalu keluar menuju lantai 1 
rumahnya. 


"sini gue obatin!" renjun datang dengan kotak P3K 
ditangannya. 


"nanti lo jangan pulang dulu deh" ujar haechan memberi 
pendapat. 


"iya, terserah mau pulang kerumah siapa, yang jelas jangan 
pulang dulu, gue tau, pasti tadi lo dibolehin keluar karna 
haechan jemput kan? Nanti bunda lo mikir yang aneh aneh 
malah tambah parah tu pundak" jeno menimpali, membuat 
jaemin terpaksa harus setuju. 


"jadi? Ke Rumah gue kan?" jaemin menyetujui ucapan jeno, 
sepertinya pilihannya tepat, yah semoga tak ada kilat 
amarah lagi saat ia pulang. 


Jaemin hanya tak tau, bagaimana takdir ingin 
mempermainkannya 


Berkali kali lagi. 


Haloo 
Ada yang nungguin gak? Hmmmzzzzz 


Vote and komen yok 


Please1.7Keirian yang terkadang membuncah 
di hati 


Jaemin, remaja manis itu tengah terdiam di balkon kamar 
jeno, ia tengah menatap langit malam yang tengah 
menghamparkan ribuan bintang. 


Ini sudah hari kedua jaemin dirumah jeno, ia belum ada niat 
untuk kembali ke rumah. 


Tak lama, jeno datang membawakan dua coklat panas, 
untuknya dan untuk jaemin. 


"mau cerita?" tanya jeno setelah menyesap perlahan coklat 
panas miliknya. 


"cerita apa jen? Gue gak ada yang mau diceritain" jeno 
tersenyum, padahal ia tahu, saudaranya ini tengah 
menyimpan sesuatu, ia tau, jaemin sedang tak baik baik 
saja. 


Tapi jeno hanya memilih diam, karna ia yakin, jika jaemin 
lelah, ia akan tetap menjadi tempat sandaran pertama yang 
didatangi jaemin. 


"jen, kalau gue ketemu sama ayah kandung gue, dia bakal 
nganggep gue gak ya jen?" jeno mengalihkan padangannya 
kearah jaemin yang tengah menunduk untuk menutupi 
wajahnya. 


Jaemin tersenyum kecut, saat ia ingat bagaimana ia tak 
pernah diakui oleh bundanya. 


Yah yoona tak pernah mengakui jaemin, bahkan wanita itu 
tak segan mengeluarkan banyak uang untuk menutupi 


identitas asli jaemin, bahwa jaemin adalah salah satu dari 
manggala, salah satu anaknya. 


Bundanya, akan sangat bangga menghadap kemedia 
dengan senyum manis. 


"ya, anak semata wayangku, jisung mahendra albirru 
berhasil memenangkan pertandingan sepak bola tersebut, 
aku bangga dengannya" 


Lagi lagi jaemin tersenyum kecut, saat berita yang meliput 
bundanya tadi pagi, terlintas di kepalanya, jisung, anak 
semata wayang keluarga albirru, tak ada nama nathaniel 
jaemin disana sebagai sosok sulung, hanya ada jisung 
sebagai anak tunggal. 


"gue kadang capek jen, gue pengen nyerah aja, gue udah 
capek buat selalu senyum kemana pun gue pergi buat bikin 
orang percaya kalau gue gak kenapa napa, gue capek jen, 
gue juga pengen dihargai bunda, juga pengen di bangga 
banggain sama bunda di awak media, gue capek selalu 
diginiin jen, gue mau nyerah" akhirnya tangis jaemin pecah. 


la ingat, bagaimana perjuangannya agar ia bisa sepintar 
sekarang tak pernah berhenti belajar, yang terkadang 
membuat dirinya sendiri pun sempat drop, dan itu 
membuahkan hasil yang tak main main, jaemin dapat pergi 
olimpiade kemana mana dan tentu, ia selalu membawa piala 
kerumah, juara kelas, juara umum selalu disabet oleh 
jaemin, tapi itu tak pernah membuat bundanya mau 
tersenyum kepadanya. 


Bundanya akan lebih memilih, datang ke jisung yang 
mendapat peringkat sepuluh lalu memeluk jisung erat dan 
berkata. 


"ji nya bunda udah hebat kok, anak bunda hebat bisa dapat 
segini, yok makan di luar sebagai perayaan" ah rasanya 
jaemin ingin menangis saat itu juga. 

Jeno masih setia mengusap punggung jaemin, jeno 
mengakui jaemin hebat karna sudah mampu bertahan 
hampir 13 tahun di tempat menyeramkan yang jaemin 
berinama rumah 


"Io mau nyerah sama semua ini setelah perjuangan panjang 
lo? 

Lo kalah na, lo pecundang" ujar jeno setelah isakan jaemin 
sedikit mereda 


"gue emang udah kalah dari awal jeno! Gue yang terlalu 
berekspektasi tinggi kalau apa yang gue lakuin bakal buat 
bunda bangga, seharusnya gue sadar diri, gue cuman anak 
haram!" jaemin hampir berteriak jika saja tak ingat ini sudah 
malam. 


"terus, dengan lo nyerah, bunda bakal sayang sama lo?" 
jaemin terdiam 


"gak na, kan lo sendiri yang bilang, lo mau berjuang buat 
dapetin kasih sayang bunda, dan lo mau nyerah di tengah 
jalan?" jeno tersenyum lalu kembali menyesap coklat nya 
yang sudah sedikit dingin. 


"ada gue, ada renjun sama echan, ada bang jaehyun, bang 
hendery, ada banyak orang yang ada di samping lo na, 
kalau lo nyerah, lo bakal norehin luka di diri kami yang 
sayang sama lo, kalau lo lagi dalan fase capek, dateng ke 
gue, gue gak akan segan ngasih lo pelukan penenang, 
dateng ke renjun, yang gak bakal segan ngedengerin dan 
ngasih saran kesemua masalah lo, dateng ke haechan kalau 
lo lagi butuh hiburan, atau dateng ke bang hendery buat di 


ajak touring, dan terakhir, dateng ke bang jaehyun buat 
malak tu manusia satu" jeno terkekeh di akhir kalimatnya. 


Lalu jaemin memeluk jeno, ia selalu suka sensasi itu, saat 
kehangatan menjalar ditubuhnya, hal yang tak pernah ia 
dapatkan ketika bersama sang ibunda 


"jangan nyerah ya? Kami sayang sama lo" 

Halooo 

Jangan bosan ya liat notif dari el hehehehe 

Yang belum baca chapter 6 ceffat balik lagi miskah 
Hehehe 


Vote and komen yaaaa 


Please1.8Dunia memang selalu penuh dengan 
kejutan 


Hyunjin, siapa yang tak kenal dengan putra bungsu 
keluarga mahatma itu? 


Tampan, mapan dan cukup pintar membuat siapapun 
mengantri ingin menjadi pasangan hyunjin. 


Tapi, hyunjin bukanlah anak yang mudah untuk di dekati. 
Hidup anak itu, begitu misterius, karna ia yang selalu 
menutup diri dari banyak orang. 


D 


an sudah tak menjadi rahasia lagi jika sosok hyunjin 
membenci seorang nathaniel jaemin manggala. Tak ada 
yang tau alasannya, termasuk jaemin sekalipun. 


Tapi jika kalian berfikir hyunjin membenci jaemin murni 
karna jaemin anak hasil kesalahan, maka kalian salah besar. 


Hyunjin dan jaemin, dulu sempat menjadi sahabat yang 
kemana mana selalu saja berdua. 


Selalu lengket seperti lem dan perangko. 


Sampai, saat mereka kelas 9 SMP, masalah itu perlahan 
muncul. 


Hyunjin yang saat itu tengah berada di kantor milik papa 
nya, merasa bosan, hingga ia mengambil acak map milik 
ayahnya dan membacanya. 


Betapa terkejutnya hyunjin saat di kertas itu tertera nama 
seseorang 


Nathaniel jaemin manggala, anak kandung papanya. 


Hyunjin tentu saja awalnya sangat senang, karna tau 
bahwasanya sahabatnya itu ternyata adalah adik kecil nya, 
di tubuh jaemin, mengalir darah keluarga mahatma. 


la langsung membawa map itu kehadapan sang papa 


"pa, nana adeknya hyunjin?" pertanyaan hyunjin itu 
membuat sang ayah tersenyum tipis. 


Hal yang selama ini ia tutupi, di ketahui oleh sang anak. 


"iya, nana adek nya hyunjin, mmm hyunjin seneng?" tanya 
sang ayah, sontak hyunjin mengangguk semangat. 


"hyunjin mau cerita sama nana kalau kami saudara" ujar 
hyunjin cepat, membuat bola mata sang ayah membola 


"jangan!" tak sengaja, itu pertama kali, sang ayah 
memberikan bentakan kepada sang anak, membuat hyunjin 
merasa terkejut? Atau mungkin takut? 


"a-ah maaf kan papa karna udah ngebentak hyunjin, tapi 
hyunjin jangan bilang dulu ya sama nana? Biar nanti papa 
yang bilang" hyunjin hanya mampu mengangguk saat itu. 


Namun perlahan, rasa senang hyunjin meluap entah 
kemana. 


Hyunjin mulai muak dengan sang ayah, yang selalu saja 
membandingkan dirinya dengan jaemin 


"lihat, nana menang lagi di olimpiade matematika, ia 
memang anak yang cerdas" 


"nana menang lagi di debat bahasa inggris? Wah anak itu 
memang bahasa inggrisnya luar biasa" 


"ckckckck benar benar tak dapat diragukan, kepintarannya 
diatas rata rata" 


Hyunjin muak mendengar itu, hyunjin muak dengan sang 
ayah, juga muak dengan jaemin yang terlalu sempurna. 


Tapi hyunjin berusaha untuk tetap baik baik saja, ia 
berusaha untuk tidak membenci jaemin. 


Bukankah seharusnya hyunjin senang saat saudaranya 
memiliki banyak prestasi? 


Tapi usaha hyunjin sia sia 
Sekali lagi ku tuliskan, usaha hyunjin sia sia. 


Siang itu, tepat saat hyunjin baru saja sampai di rumah 
setelah selesai ujian nasional, ia mendapatkan kabar buruk. 


"KALAU MAS TETEP MAU MERTAHANIN ANAK HARAM ITU 
LEBIH BAIK KITA CERAI!" hyunjin terdiam saat mendengar 
pertengkarang kedua orang tuanya. 


Hyunjin sadar, sangat sadar kalau yang dipertengkarkan 
oleh orang tuanya adalah jaemin. 


"okey, kalau kamu maunya begitu, kita cerai!" tanpa terasa, 
air mata hyunjin mengalir, ia masuk ke dalam kamarnya, 
lalu masuk kedalam kamar mandi. 


la mencuci mukanya di wastafel, agar tak terlihat habis 
menangis. 


"kau urus anak itu, aku pergi dari sini" sang ibu, pergi tanpa 
pamit kepadanya, meninggalkan diri hyunjin, dengan abang 


dan papanya. 


la kembali menangis tanpa suara, dari sana, hyunjin 
menyimpulkan, jaemin adalah malapetaka. 


Padahal tanpa hyunjin tau, apa yang ia dengar, tidak bisa 
menjadi sebuah kesaksian. 


Vote and komen 


Please1.9Kabar baik yang disertai kabar 
buruk 


Kelima anak adam itu tengah berada di sebuah cafe, milik 
jaemin, yah cafe itu milik jaemin, itu hadiah dari para 
paman dan bibinya saat jaemin berusia tepat 17 tahun. 


Mereka memberi itu, jaga jaga saja jika suatu saat terjadi hal 
yang tidak tidak, setidaknya jaemin masih memiliki 
penghasilan dari cafe ini. 


Benar benar orang yang sangat baik. 


"Ini udah sejam loh ya kita diem aja" cetus haechan yang 
sudah tak tahan dengan keheningan ini. 


Sedari tadi, mereka berlima memang hanya duduk manis di 
tempat itu, asik dengan handphone nya masing masing. 


"BTW lo juga ngapain sih ngumpulin kita disini? Kalau kagak 
ada yang mau diomingin gue balik nih, mau ngumpul sama 
geng gue" haechan menatap yangyang sebal, sedangkan 
yang ditatap hanya mengerjap kan matanya lalu meringis. 


Plak.... 


"Mau balapan lagi kan lu? Awas lu ya gue aduin tante 
chellia" haechan meringis karna mendapatkan geplakan 
sayang dari renjun. 


Renjun yang Barbar dan bermulut pedas 


"Ck, gak mau balapan gue, cuman mau ngumpul doang" 
sanggah haechan, ia tak mungkin jujur kalau mau balapan 
lagi, padahal kan lumayan hadiahnya kalau menang dapet 
ferrari. 


"Hemeh gak percaya gue, percaya sama lu mah musyrik" 
haechan mendengus. 


jeno hanya diam memperhatikan sambil sesekali 
menyuapkan kue red velvet ke mulutnya. 


Lumayan tontonan gratis 


"Udah deh, jangan berantem di cafe gue, gue usir juga lo 
berdua" haechan dan renjun diam lalu memasang senyum 
tiga jari 


"Hehehe sorry na" jaemin hanya mendengus sebal, sudah 
terlalu hafal bagaimana tabiat dua sepupunya itu. 

Tom and Jerry sekali... 

Disatukan bertengkar dipisahkan saling merindukan....... 
"Jadi lo ngapain ngumpulin kita disini?" Tanya jeno akhirnya. 


"Gue ada berita baik, tapi mungkin berita buruk juga(?)" 
Keempat orang itu mengalihkan atensi nya kepada 


yangyang. 


"Nah berita baik dulu deh, harus diawali dengan yang baik 
baik" ujar haechan dan semuanya mengangguk 


"Berita baiknya, gue udah ketemu sama kembaran gue, 
sama orang tua gue jugak, kami udah tes DNA dan hasilnya 
99,9% sama, jadi mereka bener keluarga gue" ujar 


yangyang 


"Ya bagus dong, jadi usaha lo gak sia sia" renjun 
mengeluarkan suara 


"Nah terus gimana, lo bakal tinggal sama mereka, atau 
gimana?" Tanya jaemin, yangyang menaikkan bahunya 


"Gak tau gue, bingung juga, tapi kayaknya untuk sementara 
gue mau tinggal di apartemen gue dulu, kalau nanti gue 
udah siap, baru gue tinggal disana" semuanya mengangguk 
mengerti. 


"Nah terus berita buruknya apaan? Eh btw juga, siapa 
sodara lo? Kami kenal gak?" Tanya jeno. 


Yangyang menghela nafas, ia terdiam sesaat, lalu 
memandang empat saudara itu satu persatu. 


Saat memandang jaemin, yangyang menghela nafas sekali 
lagi. 


Yangyang ragu untuk mengatakan semuanya, ia takut 
menyakiti perasaan jaemin. 


Yangyang terlalu takut untuk kehilangan sosok mereka 
berempat karna jujur yangyang sudah merasa sangat 
nyaman dengan mereka. Yangyang merasa ia mendapat 
saudar baru saat bersama mereka. 


"Kabar buruknya, orang yang jadi kembaran gue itu...." 
yangyang menundukkan kepalanya, tak berani bagaimana 
dengan reaksi teman temannya. 


"Hyunjin" 


~ m~ 


Helloooo 
El balik lagiii 
Tunggu kelanjutannya 


Vote and komen 


Please2.0Whats wrong with mahatma family 


"Na lo balik sama jeno atau renjun aja ya, gue ada urusan 
mendadak byee nana" haechan pergi begitu saja 
meninggalkan jaemin yang masih terdiam di kelas. 


Jaemin mendengus sebal, padahal jelas jelas jeno sedang 
ada latihan basket, sedangkan renjun sedang rapat osis 
untuk pergantian ketua osis. 


Parahnya, jaemin tak membawa kendaraan karna tadi pagi 
ia berangkat dengan haechan. 


Akhirnya dengan bibir yang mengabsen seisi kebun 
binatang, jaemin pergi ke gerbang, ia memutuskan untuk 
menaiki kendaraan umum. 


"Eh na, belum pulang?" Jaemin terdiam, lalu tersenyum 
canggung. 


Jaemin menggeleng perlahan 


"Belum yang, lo kenapa belum pulang?" Jujur jaemin jadi 
sedikit canggung dengan yangyang, ditambah lagi para 
sepupunya, menyuruh jaemin untuk jaga jarak dari 
yangyang. 


Katanya jaga jaga, mana tau yangyang dan hyunjin 11 12, 
tapi jaemin ragu jika itu benar. 


"Belum, tadi ada urusan bentar btw, lo pulang bareng 
siapa?" Tanya yangyang 


"Sama bis kota mungkin? Gak tau lah liat nanti aja, hmmm 
gue duluan ya yang" jaemin mengangkat kakinya untuk 
pergi dari sana, walaupun terasa sulit, tapi jaemin harus. 


Jaemin itu anak penurut, jika sepupunya bilang jangan, 
maka jaemin akan menurutinya. 


"Eh pulang bareng gue aja na" ujar yangyang menahan 
tangan jaemin, jaemin menggigit bibir bawahnya. 


Jaemin bingung sekarang 


Disatu sisi jaemin tak mungkin melanggar ucapan 
sepupunya untuk menjauhi yangyang. 


Namun disisi lain jaemin juga ragu untuk pulang sendiri 
dengan menakki angkutan umum, karna jaemin memiliki 
trauma akan hal itu. 


Jaemin pernah hampir diculik saat ia naik taksi sendirian, itu 
terjadi saat jaemin SMP kelas 2, dan ia trauma sampai 
sekarang. 


Makanya kalau jaemin tak membawa kendaraan sendiri ia 
akan menumpang pada sepupunya. 


"Gimana ya yang? Gue bukannya gak mau tapi-" 
"Shutttttt" telunjuk yangyang menempel di bibir jaemin 


"Gue gak sebejat itu, lo tau kenapa gue mikir ribuan kali 
buat tinggal sama keluarga gue? Karna gue takut 
kehilangan lo, gue takut kehilangan kalian yang udah baik 
banget sama gue, kalau misal gue jahat sama lo, gue bikin 
lo luka penggal leher gue detik itu juga" 

Jaemin terdiam, dan ia mengangguk perlahan. 


la tak akan mati jika ikut yangyang bukan? 


an 


"Na sorry banget jadi terlambat pulang nya, gue belum 
makan dari pagi soalnya hehehehe" jaemin mengangguk, 
lalu tersenyum tipis. 


Dua anak Adam itu, sedang berada di restaurant Jepang, 
karna yangyang yang belum makan siang. 


Sebenarnya jaemin tak mempermasalahkan hal ini, hanya 
saja jaemin takut, bundanya pulang terlebih dahulu 
dibandingkan dirinya. 


"Gak papa santai aja" ujar jaemin dengan senyum 
manisnya. 


"Loh yangyang? Kamu disini nak?" Yangyang dan jaemin 
mengalihkan pandangan mereka. 


Ternyata itu papa yangyang. 

"Eh, p-papa Iya pa, yangyang belum makan siang jadi 
yangyang bawa temen sekalian" lelaki paruh baya itu 
mengangguk 


"Eh, ada nana juga? Udah lama ya, nana gak main kerumah 
hehehehe" jaemin tersenyum canggung. 


"Oh ya, papa gabung boleh?" Yangyang dan jaemin 
mengangguk. 


"Btw, gimana sekolah kalian? Aman?" Tanya papa yangyang 


"Aman kok p-pa hehehe" jawab yangyang canggung, karna 
demi apapun itu, 17 tahun ia tak pernah bertemu dengan 
sang ayah 


Jadi pas temu kayak gimana gitu :") 


"Oh ya? Nana gimana? Aman?" Jaemin mengangguk 
perlahan 


"Baik kok om, di sekolah aman aman aja" 


"Kalau gak di bully sama hyunjin" sambung jaemin dalam 
hati 


"Panggil papa aja na, kayak kamu pas masih temenan sama 
hyunjin" jaemin tersenyum tipis 


"Iya pa" 


"Oh ya, yangyang kapan mau tinggal sama papa?" 
Yangyang meringis 


"Gak tau pa, yangyang masih canggung sama hyunjin, sama 
bang taeyong juga" for your information, taeyong itu anak 
pertama dari keluarga mahatma. 


"Okey, nana juga mau tinggal sama papa?" Tanya lelaki itu 
sambil tertawa ringan 


"H-hah? Ngapain pa? Mana boleh sama bunda" jawab 
jaemin 


Lelaki itu tertawa 


"Coba bilang bunda, papa sehun, dari keluarga mahatma 
ngajak nana tinggal tinggal bareng" 


an 


Hello 


Lambat banget ya updatenya hari ini? Sorry sorry. 


Btw marhaban ya ramadhan 
Ya ampun udah puasa lagi 


Maaf ya kalau el ada salah salah kata selama jadi 
penulis cerita ini 


Maaf juga gak update dari kemarin, el sempat gak 
tau mau ngelanjutin kayak apa wkkwkwkw 


Gimana puasa hari kedua ini? Aman? 


Gimana dompet denger dreamis mau comeback? 
Aman? 


Hahaha 


El sebagai NCTzen yang merangkap menjadi EXOL 
merasa miskin 


Wkwkwkk 
Vote and komen yok 


Thank you 


Please2.1sehun turun tangan untuk merebut 
segalanya 


"Yangyang, kau pulanglah duluan nak, biar nana, papa yang 
antarkan pulang” ujar sehun dengan senyuman di 
wajahnya. 


Jaemin seketika menegang ayolah, ia masih sangat 
canggung dengan papa nya itu. 


Yangyang menatap jaemin tak enak hati, jaemin ? la tengah 
mengode yangyang agar menolak hal yang dikatakan oleh 
sang papa 


"O-key, nana pulang sama papa, hmmm asal gak luka aja 
nana nya" sehun tersenyum, sedangkan jaemin tengah 
memasang wajah sebal pada yangyang. 


"Ya sudah mari kita pulang na, dan kau yangyang, jika kau 
sudah yakin nanti, pulanglah ke rumah, rumah akan terbuka 
lebar untuk mu" sehun menepuk bahu yangyang, lalu 
mereka pergi dari sana. 


Saat dimobil, kedua orang, ayah dan anak kandung itu, 
terdiam, sungguh demi apapun itu, mereka berdua merasa 
canggung. 


"Ah nana bagaimana kau dengan hyunjin? Apa kalian masih 
bertengkar?" Tanya sehun basa basi ayolah sehun itu tahu 
apa yang di perbuat seluruh anak anaknya, termasuk, 
perbuatan hyunjin yang hampir menghilangkan nyawa 
jaemin pun, sehun tau. 


Sehun marah tentu saja, bahkan di hari itu, pertama kalinya, 
hyunjin mendapatkan tamparan keras dari sang ayah. 


Sehun tersenyum tipis, ia sadar, hal yang ia perbuat hari itu, 
membuat kadar kebencian hyunjin pada jaemin meningkat 
pesat, tapi mau bagaimana lagi? Sehun itu buruk dalam 
urusan menahan emosi. 


"Ah, kami belum ada perubahan, masih persis, seperti kami 
saat kelas 9" ujar jaemin sambil menggaruk tengkuk nya 
yang tak gatal. 


"Oh ya, apa bunda mu di rumah sekarang na?" Tanya sehun 
lagi, jaemin terlihat berfikir, ia kembali mengingat jadwal 
bundanya. 


Jaemin itu hafal jadwal sang ibunda, setiap seminggu sekali, 
jaemin akan menyelinap ke ruang kerja bundanya, lalu 
memotret jadwal sang ibunda. 


Hal itu semata mata, karna jaemin tak mau membuat 
masalah dengan bundanya, ia tak boleh pulang lebih 
lambat dari sang bunda, jika sang bunda pulang cepat. 


Atau ia harus memasak, jika sang bunda pulang lambat, dan 
lain sebagainya. 


Jaemin meneguk salivanya kasar. 


"Mati kau jaemin, bunda mu pulang cepat hari ini, dan kau 
pulang terlambat" jaemin merutuk dalam hati. 


"Y-yah, bunda dirumah sekarang” ujar jaemin dengan 
senyum kikuk. 


Percayalah, jaemin deg deg-an takut, jika sang bunda 
kembali menghukumnya nanti. 


"Baguslah, karna ada hal yang ingin papa bicarakan pada 
bundamu" 


an 


Disinilah sehun sekarang di dalam ruang kerja milik yoona, 
yoona menatap sehun tajam, sedangkan sehun? Ia lebih 
memilih memutari ruang kerja yoona, lalu duduk tanpa 
sepertujuan orang yang memiliki tempat tersebut. 


"Ckckck, kenapa kau tidak memasang foto jaemin disini? Ia 
juga anakmu jika kau lupa" ujar sehun tanpa rasa takut 
sedikit pun 


"Itu bukan urusanmu!" Ujar yoona menekan seluruh kata 
kata yang keluar dari bibirnya. 


"Dan kau! Kenapa kau kemari hah? Tak cukupkah kau 
merusak hidupku dulu? Kenapa kau datang lagi?" Tanya 
yoona dengan menggebu gebu. 


Sehun hanya terkekeh pelan, untungnya ia tahu, kalau 
ruang kerja yoona kedap suara, jadi ia tak perlu khawatir 
jika jaemin akan mendengar semua percakapannya. 


"Kau tau yoona? Aku memang merusak hidupmu dulu, 
dengan membuat kau harus mengandung jaemin, tapi 
jangan lupakan fakta, aku dulu mau bertanggung jawab tapi 
siapa yang menolakku? Hanya karna saat itu perusahaan ku 
tengah down? Kau langsung menyebutku orang miskin, dan 
pergi dari ku, kau menolak mentah mentah pertanggung 
jawaban ku" yoona berdecih, siapa yang sudi menikah 
dengang orang miskin?- begitu kata yoona. 


"Dan kau tak lupa bukan? Aku pernah berkata, aku akan 
mengambil hak ku jika kau tak menjaganya dengan baik?" 
Sehun menampilkan smirk miliknya, membuat dirinya 
terlihat errrr sedikit menyeramkan? 


"Aku tau apa yang kau perbuat dengan anakku yoona, 
bahkan aku tahu saat saat dimana kau menorehkan puluhan 
luka di punggungnya, hanya karna ia melakukan kesalahan 
sepele? Ah tidak tidak, ia tak melakukan kesalahan, kau saja 
yang terlalu membencinya, hingga merasa seluruh yang 
dilakukan jaemin itu salah, bukan kah begitu?" Tanya sehun 
lagi. 


"Sungguh kasihan sekali anakku itu, harus tersiksa di 
penjara, yang sayangnya, ia sebut dengan rumah, ckckck" 
yoona masih diam tak bergeming. 


"Apa kau tahu? Anakku itu tengah sakit? Ah mana kau 
tahu, kau kan tak perduli sama sekali kepadanya, bukan kah 
begitu?" Yoona menegang, jaemin sakit? Kenapa ia tak tahu 
hal itu? Jaemin terlihat baik baik saja, tak mungkin ia sakit. 


"Ck, yoona, aku datang hanya ingin menyampaikan, kalau 
kau sudah sangat sangat kelewatan batas, dan yah, jika 
sekali lagi kau menorehkan luka di tubuh jaemin, jangan 
harap kau dapat melihatnya lagi" sehun berdiri dari 
duduknya, lalu membenarkan tata letak jas nya yang sedikif 
berantakan 


"Aku pergi, dan jangan lupa, aku selalu mengawasi gerak 
gerik mu, yoona" sehun langsung keluar dari ruang kerja 
milik yoona. 


"Mahatma sialan!" Rutuk yoona dalam hati. 
an E r 
Hai guys, apa kabar? 


Maaf el udah lama gak update, bukannya gak mau, 
tapi el sempet bimbang. 


Karna, hehehehe disini masih ada pembaca cerita 
please sebelum di remake? 


Yah el ngerasa kayak, sayang banget kalau harus di 
hapus gitu aja, padahal itu sama sama dipikir pakai 
otak kan. 


Jadi el bingung, bakal nerusin yang ini, atau balik 
apa lagi dengan versi lama. 


Bener bener gak punya pendirian yah? Hahaha maaf 
ya. 


Jadi setelah mikir panjang, akhirnya el mutusin buat 
ngelanjutin yang versi ini aja, dan el rekap ulang 
cerita please versi sebelumnya dan mungkin nanti 
bakal di publish ulang, dengan judul yang berbeda. 


Sayang aja gitu, kalau gak kepublish hehehe. Tapi itu 
baru rencana sih, gak tau bakal kejadian apa 
enggak. 

Sekali lagi maaf ya atas ketidaknyamanannya. 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya 


Babai 


